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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji tentang strategi pembinaan moral bagi siswa pengguna narkoba di SMK ABC 
Surabaya. Strategi pembinaan moral yang dilakukan sekolah dalam membina siswa pengguna narkoba 
dengan mewajibkan mengikuti bimbingan ekstrakurikuler, kerohanian, konseling dan belajar. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui strategi pembinaan moral bagi siswa pengguna  narkoba di SMK ABC 
Surabaya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Perkembangan Moral dari Garbarino 
Brofenbrener dan Lawrence Kohlberg Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Lokasi penelitian di SMK ABC yang 
merupakan sekolah kejuruan yang mempunyai siswa pengguna narkoba. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis model interaktif dari Huberman dan Miles. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Informan merupakan 
guru-guru yang melakukan pembinaan moral, serta informan pendukungnya adalah siswa pengguna 
narkoba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan strategi pembinaan moral yang dilakukan guru-
guru SMK ABC Surabaya terhadap para siswa pengguna narkoba adalah untuk menghabiskan waktu 
kosong yang dimiliki siswa dan untuk melepaskan hubungan pertemanan dengan teman yang membawa 
pengaruh negatif. Hal tersebut membuktikan bahwa konsep perkembangan moral bawaan Garbarino 
Brofenbrener dan Lawrence Kohlberg dialami oleh informan.  
Kata Kunci: strategi pembinaan moral, moral, siswa pengguna narkoba. 
  
Abstract 
This research discusses about the strategy to guide the morality of the student who use forbidden drug in 
SMK (Technical Senior High School) ABC Surabaya. The strategy to guide the morality done by the 
school in making  those student  better by forcing them to join extracurricular guidance, religion guidance, 
concelling guidance and studying guidance. The aim of this research to determine the moral development 
strategy done by SMK ABC Surabaya. The theory in this research strategy is based on the research by 
Garbarino Brofenbrener and Lawrence Kohlberg. The base of research was based on qualitative that was 
designed to research the studying issues. The location of this research is in SMK ABC Surabaya because 
there are several students used forbidden ddrugs there. Analysis technique in this research was based on 
analysis technique interactive by Huberman and Miles. Collecting the information by interviewing them 
and also taking documentation the information person in this research are teachers and also supported 
information got from students who use forbidden drug store. The main aim of this research done by the 
teachers of SMK ABC Surabaya to finish the leisure time of those students and also to separate the link 
with another bad people who has made negative environment. In this case, it proves that the theory of 
morality’s progress based on Garbarino Brofenbrenerr and Lawrence Kohlberg is really happened in 
informen. 





Globalisasi merupakan suatu proses yang mencakup 
keseluruhan dalam berbagai bidang kehidupan sehingga 
tidak tampak lagi adanya batas-batas yang mengikat 
secara nyata. Globalisasi ditandai dengan pesatnya 
perkembangan informasi dan teknologi. Keadaan ini 
membawa perubahan besar terhadap kehidupan 
masyarakat terutama remaja dalam segi 
perkembangan  moral.  
Globalisasi telah mengusung kemajuan yang luar 
biasa di berbagai bidang dan membawa perubahan besar 
terhadap kehidupan manusia. Dampak dari globalisasi 
salah satunya adalah terjadinya penyimpangan perilaku. 
Di era global banyak terjadi penyimpangan seperti 
halnya, penggunaan narkotika (obat-obatan terlarang), 
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tawuran antar pelajar, seks bebas dan lain-lain, sudah 
menjadi masalah sosial yang sampai saat ini belum dapat 
diatasi secara tuntas. Akibat yang ditimbulkan cukup 
serius dan tidak dapat disebut persoalaan yang sederhana. 
Menurut Piaget (dalam Nursalim dkk, 2007:26-32) 
perkembangan manusia melalui empat tahapan 
perkembangan kognitif dari lahir sampai dewasa, 
diantaranya tahapan sensorimotor, tahapan 
praoperasional, tahapan operasional konkrit, tahapan 
operasional formal. Setiap tahapan ditandai dengan 
munculnya kemampuan intelektual baru dimana manusia 
mulai mengerti dunia yang bertambah kompleks. Piaget 
menjelaskan empat tahapan perkembangan manusia 
yaitu:  
“Empat tahapan tersebut meliputi, tahapan 
sensorimotor (0-2 tahun), tahapan 
praoperasional (2-7 tahun), tahapan operasional 
konkrit (7-11 tahun), tahapan operasional 
formal (11-dewasa). Tahapan oprasional formal 
mulai dialami anak pada usia sebelas tahun 
(masa pubertas) dan berlanjut sampai dewasa. 
Karakteristik tahap ini adalah diperolehnya 
kemampuan untuk berpikir secara abstrak, 
menalar secara logis, dan menarik kesimpulan 
dari informasi yang tersedia”. 
Perilaku menyimpang sering dilakukan kalangan 
siswa. Siswa SMK merupakan manusia yang sedang 
memasuki masa remaja. Dimana masa remaja merupakan 
periode transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa. 
Para siswa SMK berada pada usia 16 tahun hingga 19 
tahun, mereka memasuki tahapan formal secara 
operasional. Pada usia tersebut, siswa mampu untuk 
berpikir secara abstrak, menalar secara logis dan menarik 
kesimpulan dari informasi yang tersedia. Namun 
beberapa orang tidak sepenuhnya mencapai tahapan 
perkembangan kognitif menurut Piaget sehingga manusia 
tersebut tidak mempunyai keterampilan berpikir sebagai 
seorang dewasa dan tetap menggunakan penalaran dari 
tahap operasional konkrit. 
Dalam era modern saat ini peran penting sekolah 
sangat diperlukan. Hal tersebut terkait dengan 
perkembangan teknologi. Sesuatu yang tidak dapat 
dihindari bahwa teknologi berkembang dengan pesat 
sehingga penggunaannya digunakan dengan tidak 
semestinya. Teknologi Informasi (TI) yang paling sering 
digunakan para remaja sekarang adalah akses internet. 
Apabila remaja tidak memiliki kemampuan untuk 
menyaring informasi dengan baik, hal tersebut dapat 
merusak moral anak. Karena remaja akan mendapatkan 
informasi tanpa kontrol dari internet, baik itu informasi 
tentang hal yang positif maupun negatif. Teknologi 
canggih yang seharusnya diciptakan untuk menambah 
wawasan, akan mampu memberi dampak negatif pada 
pola pikir dan tindakan moral remaja, apabila mereka 
tidak memiliki kontrol diri. 
Dalam pendidikan, mendidik anak merupakan 
tanggung jawab yang besar bagi keluarga, masyarakat, 
negara (yang diwakili oleh sekolah). Ketiga aspek 
tersebut saling menunjang, mengisi serta melengkapi satu 
sama lain. Mengingat bahwa pendidikan memiliki 
peranan penting dalam upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan merupakan salah satu tujuan negara. Peranan 
sekolah dalam pendidikan merupakan tingkatan kedua 
setelah pendidikan dalam keluarga. Peranan sekolah 
yakni mendidik, mengajar, memperbaiki dan 
memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa dari 
keluarganya. Guru di sekolah merupakan pendidik formal 
secara langsung yang menerima kepercayaan dari 
keluarga maupun masyarakat untuk memangku jabatan 
dan tanggung jawab pendidikan bagi para siswa. 
Secara umum perilaku menyimpang dapat diartikan 
sebagai tingkah laku yang melanggar atau bertentangan 
dengan aturan normatif dan pengertian normatif maupun 
dari harapan-harapan lingkungan sosial yang 
bersangkutan. Menurut  Lawang (dalam Sadli 1983 : 35) 
perilaku menyimpang adalah semua tindakan yang 
menyimpang dari norma yang berlaku dalam sistem 
sosial dan menimbulkan usaha dari mereka yang 
berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku 
menyimpang. Jadi perilaku menyimpang adalah setiap 
tindakan yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku 
dan dianggap orang lain sebuah tindakan yang tercela 
sehingga pelakunya diberikan sanksi sesuai tindakan 
yang dilakukan.  
Perilaku menyimpang ada beberapa perilaku yaitu 
pribadi anak sendiri yang tidak dapat menyaring mana 
perilaku atau tindakan yang baik dan buruk untuk 
diterapkan di dalam hidupnya. Berdasarkan studi 
pendahuluan pada bulan November sampai Desember 
2014 di SMK ABC Surabaya terjadi perilaku 
menyimpang pada siswa salah satunya adalah 
penyalahgunaan narkoba dengan pengguna sebanyak 
empat puluh satu siswa maupun siswi. Dari penjelasan 
tersebut, tentu dapat dipahami bahwa para siswa yang 
melakukan perilaku menyimpang merupakan siswa yang 
tidak mencapai perkembangan sampai tahap oprasional 
formal. Hal tersebut terjadi disebabkan siswa yang 
melakukan perilaku menyimpang tidak dapat melakukan 
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Tabel Data Pengguna Narkoba di SMK ABC Surabaya 











9 siswa 3 siswa 27 siswa 
2014 5 
siswa 
4 siswa - 9 siswa 
2015 3 
siswa 





3 siswa 41 siswa 
Sumber : Dokumentasi Kesiswaan SMK ABC Surabaya 
Pihak sekolah telah melakukan tindakan terhadap 
pelaku penggunaan narkoba di kalangan siswa di SMK 
ABC Surabaya. Tindakan awal dilakukan oleh waka 
kesiswaan atau tim tata tertib dengan cara melakukan 
razia mendadak di setiap kelas, apabila terdapat siswa 
yang membawa, memakai atau mengedarkan narkoba 
diserahkan dan di data oleh guru bimbingan konseling. 
Tindakan yang dilakukan oleh waka kesiswaan dan guru 
bimbingan konseling di sekolah ini adalah mengadakan 
parental (hubungan antara orang tua siswa dengan 
sekolah). Dalam pelaksanaannya, tindakan ini dapat 
berjalan sesuai tujuan, karena sebagian besar siswa 
bersedia mendatangkan orangtua masing-masing untuk 
memenuhi panggilan sekolah. Selain itu siswa pengguna 
narkoba tersebut diberikan pembinaan secara berlanjut 
serta di bentuk tim pengawas narkoba oleh pihak sekolah 
dan Badan Narkotika Nasional (BNN). 
Perilaku menyimpang siswa berupa penyalahgunaan 
narkoba di SMK ABC Surabaya akan terus bertambah 
apabila tidak segera dilakukan tindakan untuk mengatasi. 
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang  tersebut, 
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 
yang dilakukan sekolah dalam melakukan pembinaan 
moral bagi siswa pengguna narkoba di SMK ABC 
Surabaya. SMK ABC Surabaya menjadi lokasi penelitian 
karena di sekolah tersebut terdapat perilaku menyimpang 
yang dilakukan oleh siswa salah satunya adalah 
penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa, sehingga 
perlu diteliti strategi yang digunakan sekolah dalam 
melakukan pembinaan moral bagi siswa pengguna 
narkoba tersebut. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana strategi pembinaan moral bagi siswa 
pengguna narkoba di SMK ABC Surabaya. Untuk 
menganalisis strategi pembinaan moral bagi siswa 
pengguna  narkoba di SMK ABC Surabaya. Secara 
umum hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk 
menambah pengetahuan tentang strategi pembinaan 
moral bagi siswa pengguna narkoba dan memberi 
masukan kepada para pemerhati utamanya para peneliti 
dalam bidang pendidikan. Sedangkan secara khusus hasil 
penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi: a) Sekolah, 
dapat dijadikan masukan bagi sekolah untuk melakukan 
upaya peningkatan dalam mengatasi kenakalan siswa. b) 
Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
referensi bagi guru dalam strategi pembinaan moral bagi 
siswa pengguna narkoba di SMK ABC Surabaya. c) 
Orang tua, sebagai acuan dalam mengatasi atau 
menanggulangi perilaku menyimpang seperti penggunaan 
narkoba yang dilakukan oleh anaknya. 
Fokus penelitian pada penelitian ini yaitu strategi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru dalam 
melakukan pembinaan moral bagi siswa pengguna 
narkoba. Peran kepala sekolah pada umumnya memiliki 
tanggung  jawab sebagai pemimpin di bidang pengajaran, 
pengembangan kurikulum, administrasi kesiswaan, 
administrasi personalia staf, hubungan masyarakat, 
administrasi school plant, dan perlengkapan serta 
organisasi sekolah. Peran guru adalah hak dan kewajiban 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. 
Strategi pembinaan moral adalah seperangkat rencana 
yang digunakan oleh guru untuk membentuk kelakuan 




Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode-metode 
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh 
sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap 
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. (Creswell, 
2007:4). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
studi kasus. Menurut Stake (dalam Creswell, 2003:20) 
studi kasus merupakan strategi penelitian dimana di 
dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu 
program, peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok 
individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, 
peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
Dalam penelitian ini desain penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus. Tujuan  dari desain 
penelitian studi kasus dalam penelitian ini untuk 
memahami obyek yang diteliti secara khusus. Obyek 
yang diteliti dan dianggap suatu kasus adalah pembinaan 
moral bagi siswa pengguna narkoba di SMK ABC 
Surabaya. Laporan akhir dari hasil penelitian ini berupa 
deskripsi tentang faktor-faktor penyebab siswa 
menggunakan narkoba serta strategi pembinaan moral 
bagi siswa pengguna narkoba pengguna narkoba di SMK 
ABC Surabaya.  
Tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan ABC Surabaya. Lokasi sekolah berada di 
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wilayah Surabaya. SMK ABC ini merupakan sekolah 
seni satu-satunya di Surabaya. Sekolah SMK ABC ini 
dipilih karena terdapat permasalahan terkait dengan 
perilaku menyimpang siswa berupa penyalahgunaan 
narkoba. Waktu penelitian dilakukan dengan pra 
penelitian yang dilakukan pada tanggal 22 hingga 29 
November 2014 dan penelitian pada tanggal 6 April 
hingga 15 Mei 2015. 
Menurut Moloeng (2000:90) informan adalah orang 
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini 
informan penelitian kepala sekolah, perwakilan guru 
semua mata pelajaran di SMK ABC Surabaya yang 
ditunjuk oleh kepala sekolah antara lain guru normatif 
dan produktif dan siswa pengguna narkoba. Penelitian ini 
menggunakan sampel bertujuan (purposive sampling) 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu yang 
dimaksud berupa pertimbangan terhadap karakteristik 
dan sifat–sifat yang dipilih ketika berada dilapangan. Hal 
ini seperti informan tersebut dianggap yang paling tahu 
tentang apa yang peneliti harapkan sehingga dengan 
adanya informan tersebut memudahkan peneliti untuk 
mengerti dan menguasai situasi yang diteliti. 
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan informasi 
tentang adanya penyalahgunaan narkoba di SMK ABC 
Surabaya pada saat studi pendahuluan. Proses pencarian 
data siswa yang menggunakan narkoba sangat sulit. Data 
yang diperoleh peneliti didapatkan dari guru bimbingan 
konseling hanya berupa nama. Data yang lengkap berupa 
nama, alasan siswa menggunakan narkoba, jenis narkoba 
yang dipakai, lama pemakaian, proses tertangkap hingga 
proses pembinaan didapatkan dari guru waka kesiswaan. 
Semua data yang diperoleh tidak dapat dilampirkan 
karena sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati 
antara peneliti dan pihak sekolah. Hal ini untuk menjaga 
nama baik sekolah agar tetap terjaga dan tidak tercoreng. 
Sekolah SMK ABC Surabaya memperbolehkan 
peneliti untuk mengambil data tetang strategi pembinaan 
moral terhadap siswa pengguna narkoba, agar ada pihak 
terkait atau suatu lembaga pendidikan membantu proses 
pembinaan. Pihak sekolah juga memiliki alasan lain yaitu 
untuk  memberitahu masyarakat bahwa narkoba telah 
masuk kedalam dunia pendidikan. Penyalahgunaan 
narkoba tidak hanya dilakukan oleh masyarakat tetapi 
kalangan pelajar telah banyak menggunakan. Salah 
satunya di SMK ABC Surabaya yang telah menemukan 
sebanyak 41 siswa menggunakan narkoba sepanjang awal 
tahun 2013 hingga awal tahun 2015. 
Dalam penelitian ini setelah peneliti mendapatkan 
nama informan yang menggunakan narkoba langkah 
selanjutnya adalah sulitnya pencarian informan. Hal ini 
disebabkan siswa yang merupakan pengguna narkoba 
tidak ingin kasus yang dialami terekspos oleh luar 
sekolah, karena menurut para siswa tersebut penggunaan 
narkoba merupakan masalah yang luar biasa besar. 
Kesulitan yang lain adalah siswa pengguna narkoba 
diantaranya sering tidak masuk sekolah tanpa ijin 
sehingga pencarian siswa untuk diminta wawancara 
sangat sulit.  
Pihak sekolah hanya memberikan tujuh siswa untuk 
menjadi informan sebagai keabsahan data, hal ini 
disebabkan ketujuh siswa tersebut yang dianggap dapat 
diminta memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti. 
Informan yang diberikan pihak sekolah berasal dari kelas 
X dan kelas XI. Siswa yang menggunakan narkoba kelas 
XII tidak diperbolehkan pihak sekolah untuk dimintai 
informasi karena harus fokus dalam ujian sekolah. 
Peneliti harus berupaya keras dengan membujuk siswa 
pengguna narkoba agar dapat membantu memberikan 
informasi yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh data yang valid. Siswa yang diminta 
memberikan informasi baik mengenai lama pemakaian 
narkoba, alasan serta jenis yang dipakai dan pembinaan 
yang dilakukan pihak sekolah untuk membina siswa 
tersebut berstatus sebagai pengguna dan mantan 
pengguna. 
Siswa yang berstatus sebagai pengguna akan 
mendapatkan pembinaan dari pihak sekolah, namun 
apabila siswa tersebut tidak dapat diberikan pembinaan 
maka akan dikembalikan kepada orangtua masing-
masing. Siswa yang berstatus sebagai pengedar harus 
mengundurkan diri dari SMK ABC Surabaya. Hal ini 
dilakukan karena apabila siswa pengedar narkoba tidak 
mengundurkan diri akan terus menjadi perusak 
dilingkungan sekolah. Seluruh pihak sekolah saling 
bekerjasama dalam melakukan pembinaan dan 
pemantuan kepada siswa pengguna narkoba.  
Tujuan pihak sekolah melakukan pembinaan moral 
kepada para siswa pengguna narkoba adalah untuk 
menghabiskan waktu kosong siswa dengan mengikuti 
berbagai macam bimbingan. Bimbingan yang disediakan 
sekolah adalah bimbingan ekstrakurikuler, bimbingan 
kerohanian, bimbingan konseling dan bimbingan belajar. 
Tujuan lain dari pembinaan yang dilakukan sekolah 
adalah untuk memisahkan siswa pengguna narkoba 
dengan teman yang membawa pengaruh negatif. 
Sumber data kualitatif adalah sumber data yang 
disuguhkan dalam bentuk dua parameter. Data penelitian 
yang digunakan adalah keterangan dan informasi yang di 
dapat pada lokasi penelitian mengenai faktor penyebab 
perilaku menyimpang seperti penggunaan narkoba dan 
strategi kepala sekolah serta guru-guru yang terkait dalam 
pembinaan moral siswa pengguna narkoba di SMK ABC 
Surabaya. 
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Sumber data tentang siswa yang menggunakan 
narkoba di SMK ABC Surabaya di peroleh dari data 
dokumentasi guru kesiswaan serta guru bimbingan 
konseling. Dalam penelitian ini data tentang strategi 
sekolah diperoleh melalui proses wawancara mendalam 
serta observasi pada informan penelitian yang berkaitan 
dengan penelitian ini yakni kepala sekolah dan 
perwakilan dari guru semua mata pelajaran di SMK ABC 
Surabaya yang ditunjuk oleh kepala sekolah.  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan serta 
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam mejawab 
masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif data yang 
didapatkan haruslah jelas, mendalam, dan spesifik. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulkan 
data dengan menggunakan teknik yaitu wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih 
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya. Dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti. 
Peneliti mempunyai peran penting dalam menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan, menilai, mengolah 
serta menganalisis data yang diperoleh selama penelitian 
dan membuat kesimpulan.  
Analisa data dalam penelitian ini mengacu pada 
model analisis interaktif yang diajukan Huberman dan 
Miles. Huberman dan Miles (dalam Indrawati, 2011:27) 
mengemukakan bahwa langkah pertama model analisis 
interaktif adalah reduksi data (data reduction), yaitu 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dan mencari tema serta 
polanya. 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan setelah 
diperoleh data dari hasil observasi, wawancara, dan 
wawancara mendalam, kemudian dipilih data-data pokok 
dan difokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga data 
menjadi jelas dan sistematis. Langkah kedua dalam 
model analisis interaktif adalah penyajian data (data 
display). Miles (dalam Indrawati, 2011:28) 
mengemukakan bahwa penyajian data merupakan analisis 
merancang deretan dan kolom-kolom dalam sebuah 
matriks untuk data kualitatif dan menentukan jenis dan 
bentuk data yang dimasukkan dalam kotak-kotak matriks. 
Dalam penelitian ini data disajikan berupa teks naratif 
yang mendeskripsikan mengenai subjek penelitian yaitu 
menggambarkan tentang strategi pembinaan moral yang 
dilakukan sekolah SMK ABC Surabaya dalam membina 
siswa pengguna narkoba disekolah tersebut. Langkah 
ketiga dalam model analisis interaktif adalah verifikasi 
data (data verification). 
Pada tahap ini, akan dilakukan pengecekan kembali 
kevalidan dan keabsahan temuan dan sebagai upaya 
memeriksa terhadap akurasi hasil penelitian dengan 
menerapkan prosedur atau strategi tertentu (Cresswell, 
2010:285). Demikian prosedur pengolahan dan 
analisis data yang dilakukan peneliti dalam 
melakukan penelitian ini. Melalui tahap-tahap yang 
telah dijelaskan di atas diharapkan penelitian yang 
dilakukan memperoleh data-data yang memenuhi 
keabsahan suatu penelitian dengan kaidah-kaidah 
ilmiah yang berlaku. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Strategi Pembinaan Moral bagi Siswa Pengguna Narkoba 
di SMK ABC Surabaya. Strategi pembinaan moral perlu 
diberikan kepada para siswa pengguna narkoba karena 
penyalahgunaan narkoba di SMK ABC Surabaya akan 
terus bertambah apabila tidak segera dilakukan tindakan 
untuk mengatasi. Pihak sekolah telah melakukan tindakan 
terhadap pelaku penggunaan narkoba di kalangan siswa 
di SMK ABC Surabaya. Selain itu siswa pengguna 
narkoba tersebut diberikan pembinaan secara berlanjut 
serta di bentuk tim pengawas narkoba oleh pihak sekolah 
dan Badan Narkotika Nasional (BNN).  
Berikut ini merupakan uraian strategi pembinaan 
moral dalam membina siswa pengguna narkoba yang 
dilakukan oleh para guru di SMK ABC Surabaya adalah : 
Bapak Taufik yang menjabat sebagai Kepala Sekolah 
SMK ABC Surabaya menegaskan bahwa di SMK ABC 
memang terdapat murid yang tertangkap menggunakan 
narkoba di lingkungan sekolah antara awal tahun 2013 
hingga awal tahun 2015 sebanyak 41 siswa. Di antara 41 
siswa tersebut terdapat 3 siswa yang berstatus sebagai 
pengedar dan sisanya hanya sebagai pengguna. Siswa 
yang berstatus sebagai pengguna sekolah hanya 
melakukan pembinaan sementara yang bertatus sebagai 
pengedar disarankan untuk mengundurkan diri, karena 
dengan mengundurkan diri siswa tersebut masih bisa 
bersekolah di sekolah lain. Namun kalau tidak 
mengundurkan diri siswa tersebut akan semakin merusak 
siswa-siswi yang lainnya. Berikut penuturan dari Bapak 
Taufik (55 tahun) selaku Kepala Sekolah SMK ABC 
Surabaya: 
“Selama ini cukup banyak yang 
menggunakan narkoba sekitar tahun 2013 
hingga 2015 terdapat 41 kasus siswa yang 
menggunakan narkoba. Diantara 41 kasus 
tersebut terdapat 3 siswa yang berstatus 
sebagai pengedar dan sisanya hanya sebagai 
pengguna. Siswa yang berstatus sebagai 
pengguna sekolah hanya melakukan 
pembinaan baik bekerjasama dengan seluruh 
guru yang ada di sekolah, BNN (Badan 
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Narkotika Nasional) dan Polsek setempat. 
Selain itu siswa yang berstatus sebagai 
pengedar saya sarankan untuk 
mengundurkan diri, karena dengan 
mengundurkan diri siswa tersebut masih bisa 
bersekolah di sekolah lain. Namun kalau 
tidak mengundurkan diri siswa tersebut akan 
semakin merusak siswa-siswi yang lainnya”. 
Bapak Taufik (55 tahun) menuturkan apabila ada 
kerjasama antara pihak sekolah dengan BNN (Badan 
Narkotika Nasional) serta POLSEK (Polisi Sektor) untuk 
membantu proses pembinaan yang dilakukan sekolah 
terhadap siswa pengguna narkoba di SMK ABC. 
Menurut Bapak Taufik tugas BNN sebagai tempat 
rujukan apabila ada siswa yang tertangkap menggunakan 
narkoba di sekolah dan dibawa ke BNN untuk melakukan 
tes urine ataupun merehabilitasi siswa yang tertangkap 
serta melakukan penyuluhan tentang sekolah bebas 
narkoba. Sementara tugas polsek sebagai tempat rujukan 
apabila pihak sekolah menemukan siswa yang berstatus 
pengedar dibawa pihak sekolah ke polsek untuk 
melakukan pemeriksaan, selain itu polsek juga memiliki 
tugas yang sama seperti BNN membantu sekolah 
melakukan penyuluhan sekolah bebas narkoba.  
Kepala Sekolah SMK ABC Surabaya ini juga 
menjelaskan alasan siswa menggunakan narkoba karena 
ada masalah pribadi seperti keluarga, cinta, dan 
terpengaruh teman bermain. Pihak sekolah juga 
melakukan antisipasi selain pembinaan dengan cara 
seperti melakukan razia mendadak di kelas-kelas, seluruh 
pihak sekolah harus membantu mengantisipasi serta 
mengatasi penyalahgunaan narkoba terutama guru-guru 
normatif dan produktif yang sering berjumpa dengan 
siswa. Selama ini strategi yang dilakukan dapat merubah 
siswa pengguna narkoba untuk sembuh dan 
meninggalkan narkoba. Berikut penuturan Bapak Taufik 
(55 tahun) selanjutnya: 
“…ya banyak alasan siswa menggunakan 
narkoba diantaranya masalah pribadi seperti 
keluarga, cinta dan terpengaruh teman bermain. 
Pihak sekolah juga melakukan antisipasi selain 
pembinaan dengan cara seperti melakukan razia 
mendadak di kelas-kelas. Selain itu siswa yang 
teridentifikasi menggunakan narkoba diwajibkan 
mengikuti ekstrakurikuler, bimbingan 
kerohanian serta tambahan pelajaran. Strategi 
yang dilakukan dapat merubah siswa pengguna 
narkoba untuk sembuh dan meninggalkan 
narkoba. Karena selama ini siswa yang 
menggunakan narkoba selalu dipantau oleh 
guru-guru agar tidak kembali menggunakan 
narkoba lagi”. 
 
Siswa yang menggunakan narkoba selalu dipantau 
oleh guru-guru pada saat pembelajaran didalam maupun 
diluar kelas. Dalam hal ini para guru memantau perilaku 
siswa pengguna narkoba agar sembuh serta tidak kembali 
menggunakan narkoba lagi. Strategi pembinaan moral 
yang dilakukan oleh guru-guru di SMK ABC kepada 
pengguna narkoba dapat merubah moral siswa lebih baik 
yang semula moral mereka buruk karena pengaruh dari 
penggunaan narkoba.  
Bapak Dadang (54 tahun) yang menjabat sebagai 
Waka Kurikulum sekaligus Ketua Tim Tata Tertib SMK 
ABC Surabaya menegaskan bahwa di SMK ABC ini 
memang terdapat siswa yang menggunakan narkoba. 
Terbukti bahwa sekitar awal tahun 2013 hingga awal 
tahun 2015 Bapak Dadang menangani siswa yang 
menggunakan narkoba sebanyak 41 siswa dimana 3 siswa 
berstatus sebagai pengedar narkoba dan 38 siswa 
berstatus sebagai pengguna narkoba. Jenis narkoba yang 
dipakai siswa SMK ABC tersebut berjenis double L atau 
sering disebut pil koplo karena harganya yang terbilang 
murah dikalangan siswa. Berikut penuturan dari Bapak 
Dadang (54 tahun) selaku tim tata tertib yaitu: 
“Di SMK ABC ini siswa yang menggunakan 
narkoba dapat dikatakan cukup banyak, karena 
antara akhir tahun 2013 hingga awal tahun 
2015 saya menemukan sebanyak 41 kasus 
penyalahgunaan narkoba. Para penggunanya 
mayoritas kelas X dan XI yang kelas XII jarang 
saya temukan memakai di sekolah tidak tahu 
kalau pakai diluar sekolah karena sudah tidak 
dapat terpantau lagi. Mereka yang 
menggunakan narkoba biasanya sudah memakai 
sejak SMP dan memperlancar penggunaannya di 
SMK ini, biasanya yang digunakan narkoba 
berjenis double L atau yang disebut pil koplo”.  
 
Siswa SMK ABC yang menggunakan narkoba 
adalah 23% kelas X dan 15% dari kelas XI sementara 3% 
merupakan siswa kelas XII yang ditemukan memakai 
narkoba di lingkungan sekolah. Pemakaian narkoba jenis 
pil koplo tersebut telah digunakan siswa sejak duduk 
dibangku Sekolah Menengah Pertama sementara di SMK 
tersebut siswa pengguna sudah mulai kecanduan. Bapak 
Dadang (54 tahun) juga menuturkan bahwa sekolah telah 
membuat strategi untuk membina siswa pengguna 
narkoba dengan cara sering dilakukan razia mendadak ke 
dalam kelas-kelas. Para siswa pengguna narkoba 
diwajibkan mengikuti Bimbingan Ekstrakurikuler, 
Bimbingan Kerohanian, Bimbingan Belajar, Bimbingan 
Konseling dengan guru konseling, sosialisasi kepada 
siswa selain bekerjasama dengan guru juga dengan BNN 
(Badan Narkotika Nasional) dan POLSEK (Polisi 
Sektor). Selain itu siswa yang terbukti menggunakan 
narkoba harus mengikuti pembinaan yang dilakukan 
sekolah, sementara siswa yang terbukti sebagai pengedar 
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harus mengundurkan diri dari sekolah. Berikut pula 
penuturan dari Bapak Dadang (54 tahun) selanjutnya: 
“…memang saya beserta tim tata tertib dan 
satuan petugas anti narkoba selalu melakukan 
razia mendadak di kelas-kelas. Strategi 
pembinaan untuk yang diterapkan bagi siswa 
pengguna narkoba seperti sosialisasi yang 
dilakukan sekolah kerjasama dengan BNN  dan 
Polsek, bimbingan belajar, bimbingan rohani, 
bimbingan konseling, ekstrakulikuler. Strategi 
yang dilakukan sekolah dapat terbilang berhasil 
karena banyak yang sembuh dan jarang 
ditemukan siswa yang menggunakan narkoba 
lagi di lingkungan sekolah”. 
 
Strategi yang diterapkan sekolah dalam melakukan 
pembinaan terhadap siswa pengguna narkoba dapat 
menekan angka pertumbuhan penyalahgunaan narkoba di 
kalangan siswa dalam lingkungan SMK ABC Surabaya, 
serta menyembuhkan siswa yang telah ketergantungan 
narkoba. Ibu Umi (45 tahun) selaku guru mata pelajaran 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di SMK ABC Surabaya 
mengungkapkan bahwa ada beberapa siswa yang 
tersangkut masalah narkoba dari kelas yang diajar beliau. 
Salah satu siswanya pernah menggunakan narkoba pada 
saat jam pelajaran beliau berlangsung, karena siswa 
tersebut beralasan meminum obat pereda nyeri. Namun 
sekolah mempunyai strategi khusus dalam membina 
siswa pengguna narkoba agar dilepas dari pengaruh 
narkoba, serta beliau sendiri selaku guru mata pelajaran 
IPA memiliki strategi untuk membina siswa tersebut. 
Berikut penuturan dari Ibu Umi (45 tahun) selaku guru 
mata pelajaran IPA yaitu:  
 
“…ya sekolah mempunyai strategi pembinaan 
bagi siswa pengguna narkoba yaitu 
ektrakulikuler yang wajib diikuti setiap siswa, 
bimbingan belajar serta bimbingan kerohanian 
dengan cara tersebut waktu yang digunakan 
lebih bermanfaat daripada menggunakan 
narkoba. Sementara strategi saya selaku guru 
IPA selalu menyangkut pautkan dampak dari 
penggunaan narkoba bagi kesehatan. Hal itu 
selalu saya lakukan baik di awal ataupun akhir 
pelajaran untuk mengurangi penggunaan 
narkoba dikalangan siswa, selain itu sebelum 
jam pelajaran dimulai saya selalu mengeledah 
barang yang dibawa siswa. Strategi-strategi 
pembinaan tersebut sudah berjalan dengan baik 
dan dapat dikatakan berhasil, karena siswa 
pengguna narkoba sudah sembuh dan bebas dari 
narkoba”. 
 
Salah satu strategi yang dilakukan oleh Ibu Umi (45 
tahun) dalam membina siswa yaitu menyangkut pautkan 
dampak dari penggunaan narkoba bagi kesehatan, 
sementara strategi sekolah dengan cara ektrakulikuler 
yang wajib diikuti setiap siswa, bimbingan belajar serta 
bimbingan kerohanian dengan cara tersebut waktu yang 
digunakan lebih bermanfaat daripada menggunakan 
narkoba. Strategi pembinaan bagi siswa pengguna 
narkoba yang dilakukan Ibu Umi selaku guru mata 
pelajaran IPA serta sekolah sudah berjalan dengan baik 
dan dapat dikatakan berhasil, karena siswa pengguna 
narkoba sudah sembuh dan bebas dari narkoba.  
Bapak Sofyani (47 tahun) yang biasa dipanggil Pak 
Sofyan selaku guru musik di SMK ABC Surabaya 
mengungkapkan bahwa terdapat juga siswa jurusan 
musik yang menggunakan narkoba, yang digunakan 
menjadi dopping untuk penambah semangat agar tidak 
lemas pada saat ada tawaran manggung di luar sekolah. 
Senada dengan Ibu Umi, Pak Sofyan menuturkan bahwa 
pembinaan siswa pengguna narkoba dilakukan sekolah 
dengan BNN, Polsek serta siswa harus mengikuti 
Bimbingan Belajar, Bimbingan Kerohanian serta 
Bimbingan Konseling. Berikut penuturan dari Bapak 
Sofyan (47 tahun) selaku guru jurusan musik yaitu: 
“…memang ada siswa jurusan musik yang 
menggunakan narkoba sebagai dopping agar 
mereka tidak merasa lelah saat ada tawaran 
manggung diluar sekolah, namun saya sangat 
tidak setuju dengan hal tersebut karena merusak 
tubuh bukan malah membuat tubuh semangat. 
Sekolah punya strategi pembinaan sendiri untuk 
menangani siswa pengguna narkoba tersebut 
dengan ikut bimbingan belajar, bimbingan 
kerohanian, bimbingan konseling, serta 
sosialisasi dari BNN dan Polsek setempat”. 
 
Bapak Sofyan (47 tahun) tidak sependapat jika 
menambah semangat disaat manggung harus 
menggunakan narkoba digunakan sebagai dopping agar 
tidak lelah pada saat manggung. Pemakaian narkoba 
dalam jangka panjang akan merusak jaringan sel yang 
ada pada tubuh pengguna narkoba tersebut, bukan malah 
menambah semangat. Ibu Dwi (50 tahun) selaku guru 
mata pelajaran sejarah di SMK ABC Surabaya 
mengungkapkan bahwa di SMK ABC Surabaya terdapat 
siswa yang menggunakan narkoba, beliau pernah 
menemukan siswa perempuan yang membawa narkoba 
dibalik pakaian dalamnya. Bu Dwi menjelaskan bahwa 
alasan siswa menggunakan narkoba adalah masalah 
pribadi seperti cinta, kondisi keluarga, salah pergaulan. 
Sebagai guru mata pelajaran sejarah Ibu Dwi selalu 
mengkaitkan materi pelajaran sejarah dengan masalah 
pergaulan siswa pengguna narkoba pada awal pelajaran. 
Berikut penuturan dari Ibu Dwi (50 tahun) selaku guru 
mata pelajaran sejarah di SMK ABC Surabaya yaitu: 
“…waktu saya mengajar ada siswa yang pernah 
tertangkap tim tata tertib dan satgas anti 
narkoba saat melakukan razia ke dalam kelas XI 
jurusan kayu, narkoba yang dibawa siswa 
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perempuan itu dimasukkan didalam pakaian 
dalamnya dan siswi tersebut langsung diberikan 
pembinaan. Setelah kejadian tersebut saya 
berpikir untuk selalu membahas tentang 
pergaulan remaja cenderung mengarah kepada 
penggunaan narkoba yang saya kaitkan dengan 
mata pelajaran sejarah, strategi tersebut dapat 
berpengaruh pada perubahan sikap siswa untuk 
menjauhi narkoba ditambah strategi pembinaan 
yang dilakukan sekolah bagi siswa pengguna 
narkoba di lingkungan SMK ABC Surabaya”. 
 
Adanya kejadian penggunaan narkoba di kalangan 
siswa SMK ABC Surabaya membuat Ibu Dwi (50 tahun) 
selalu mengkaitkan mata pelajaran sejarah dengan 
pergaulan remaja yang cenderung mengarah pada 
penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar. Strategi 
pembinaan moral juga dilakukan oleh pihak sekolah 
kepada seluruh siswa SMK ABC Surabaya, bukan hanya 
diberikan kepada siswa pengguna narkoba. Dalam hal ini 
pembinaan moral yang dilakukan bagi siswa selain 
pengguna narkoba tidak wajib untuk diikuti, namun bagi 
siswa pengguna narkoba pembinaan tersebut wajib 
diikuti. Adapun strategi pembinaan moral yang ada 
antara lain: a) bimbingan ekstrakurikuler, kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di 
luar kelas dan di luar jam pelajaran yang disesuaikan 
dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, 
bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki 
kemampuan dasar penunjang, melalui kegiatan-kegiatan 
yang wajib maupun  pilihan di sekolah.  
Bimbingan ekstrakurikuler di SMK ABC Surabaya 
merupakan bagian dari pembinaan yang dilakukan pihak 
sekolah terhadap siswa baik yang pengguna narkoba 
maupun bukan. Pihak sekolah menjadikan bimbingan 
ekstrakurikuler dari bagian strategi pembinaan moral 
yang diterapkan kepada siswa, disebabkan untuk 
menambah pengetahuan serta wawasan dan menyalurkan 
bakat yang dimiliki kedalam hal yang positif. Bimbingan 
ekstrakurikuler wajib diikuti oleh para siswa pengguna 
narkoba. hal ini diterapkan oleh pihak sekolah untuk 
mengurangi waktu kosong para siswa pengguna narkoba 
agar tidak menggunakan narkoba lagi. Bimbingan 
ekstrakurikuler juga diikuti oleh semua siswa yang bukan 
pengguna narkoba.  
Dalam hal ini yang membedakan adalah siswa yang 
bukan pengguna narkoba tidak wajib mengikuti dan yang 
pengguna narkoba wajib mengikuti. Siswa yang bukan 
pengguna narkoba dibebaskan untuk mengikuti 
ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat tetapi 
ekstrakurikuler pramuka tetap wajib diikuti sesuai 
peraturan dinas pendidikan. Hal ini dilakukan pihak 
sekolah karena untuk mencegah terjadinya 
penyalahgunaan narkoba. Para siswa yang merupakan 
pengguna narkoba diwajibkan mengikuti ekstrakurikuler 
minimal tiga macam kegiatan, tetapi kegiatan pramuka 
tetap wajib diikuti karena sesuai dengan peraturan dinas 
pendidikan.  
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka wajib diikuti oleh 
para siswa untuk membentuk kararkter dan menjadikan 
pemuda dengan jiwa yang tangguh dalam menhadapi 
persaingan di era global. b) bimbingan kerohanian, 
bimbingan rohani merupakan suatu bentuk upaya yang 
dilakukan untuk memberikan pengarahan, bimbingan 
kepada seseorang secara sadar dan sukarela untuk 
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Tuhan sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing, sehingga 
sikap dan perilaku sehari-harinya mencerminkan nilai-
nilai religius. Bimbingan kerohanian yang ada di SMK 
ABC Surabaya merupakan bagian dari strategi 
pembinaan moral yang dilakukan oleh pihak sekolah 
terhadap para siswa baik pengguna narkoba maupun 
bukan. Hal ini dilakukan pihak sekolah untuk 
menanamkan nilai-nilai religius didalam diri siswa, 
sehingga dapat terhindar dari pergaulan remaja yang 
menyimpang. 
Kegiatan pembinaan moral berupa bimbingan 
kerohanian merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh 
seluruh siswa penguna narkoba sesuai dengan agama dan 
kepercayaan yang dianut. Bimbingan kerohanian 
dilaksanakan pada setiap hari sesuai dengan agama yang 
diajarkan. Agama yang masuk dalam bimbingan meliputi 
islam, kristen, katolik dan hindu. Para siswa yang bukan 
merupakan pengguna narkoba juga ikut kegiatan 
bimbingan kerohanian tetapi tidak wajib. Hal ini 
dilakukan pihak sekolah untuk mencegah siswa yang 
bukan pengguna narkoba agar tidak menggunakan 
narkoba. c) bimbingan konseling, bimbingan konseling 
merupakan kegiatan pelayanan bantuan untuk siswa baik 
secara individu maupun kelompok agar mandiri dan 
berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi, 
sosial, belajar, karir melalui berbagai jenis layanan dan 
kegiatan atas dasar norma-norma yang berlaku.  
Bimbingan konseling yang ada di SMK ABC 
Surabaya termasuk dalam strategi pembinaan moral yang 
dibuat oleh pihak sekolah untuk diterapkan kepada para 
siswa. Bimbingan konseling berfungsi untuk membantu 
siswa dalam melakukan sosialisasi dengan sesama siswa 
ataupun orang lain dan membantu memecahkan 
permasalahan yang dihadapi siswa. Kegiatan bimbingan 
konseling yang ada di SMK ABC Surabaya wajib diikuti 
oleh para siswa pengguna narkoba. Guru bimbingan 
konseling harus terus ikut membantu untuk memantau 
sejauh mana perubahan yang dialami para siswa 
pengguna narkoba sebelum dan sesudah mengikuti 
bimbingan. 
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Kegiatan bimbingan konseling dilaksanakan pada 
hari senin, rabu dan jumat. Setiap siswa pengguna 
narkoba wajib mengikuti bimbingan konseling dengan 
menceritakan semua permasalahan yang telah dihadapi. 
Hal ini berfungsi agar guru bimbingan konseling dapat 
memberikan masukan atau membantu memecahkan 
permasalahan yang dihadapi siswa sehingga tidak sampai 
menggunakan narkoba kembali.  d) bimbingan belajar, 
dalam hal ini layanan bimbingan belajar yang diberikan 
pada individu atau sekumpulan individu berguna untuk 
menghindari dan mengatasi masalah dalam kehidupannya 
secara mandiri. bimbingan belajar merupakam suatu 
proses pemberian bantuan kepada siswa dalam 
menyelesaikan masalah-masalah belajar yang dihadapi 
siswa, sehingga tercapai tujuan belajar yang diinginkan. 
Bimbingan  belajar di SMK ABC Surabaya termasuk 
dalam strategi pembinaan moral yang dirancang oleh 
pihak sekolah untuk diterapkan kepada siswa. Hal ini 
bertujuan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 
masalah belajar yang dihadapi siswa dan mengisi waktu 
kosong sehingga dimanfaatkan untuk kegiatan yang 
positif. 
Kegiatan pembinaan moral berupa bimbingan belajar 
yang wajib diikuti oleh para siswa pengguna narkoba. 
Dalam bimbingan belajar materi pelajaran yang diajarkan 
meliputi matematika, sejarah, fisika, IPA, kewirausahaan, 
bahasa inggris, bahasa Indonesia, dan PPKn. Siswa yang 
dianggap belum mencapai kompetensi kelulusan mata 
pelajaran tertentu yang ditentukan oleh guru maka wajib 
mengikuti bimbingan belajar mata pelajaran tersebut. Hal 
ini dilakukan agar siswa tersebut dapat mengejar  
ketertinggalan pelajaran yang telah diajarkan oleh guru 
mata pelajaran tertentu. Kegiatan bimbingan belajar dapat 
diikuti secara berkelompok ataupun individu. Para siswa 
yang bukan pengguna narkoba juga diperbolehkan 
mengikuti bimbingan belajar namun tidak wajib. Hal ini 
dilakukan untuk menambah pengetahuan para siswa dan 
mencegah ketertinggalan. Bimbingan belajar diberikan 
oleh guru-guru mata pelajaran yang masuk dalam 
bimbingan.  
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembinaan yang ada, dilakukan oleh pihak 
sekolah untuk mencegah siswa yang tidak memakai 
narkoba agar tidak memakai dan untuk siswa yang 
menggunakan narkoba agar berhenti dari kecanduan 
tersebut. Strategi pembinaan moral di SMK ABC 
Surabaya berupa bimbingan ekstrakurikuler, kerohanian, 
konseling, dan belajar berguna untuk mengurangi waktu 
kosong para siswa pengguna narkoba. Hal ini dilakukan 
pihak sekolah karena selama ini waktu kosong yang ada 
merupakan kesempatan bagi siswa untuk menggunakan 
narkoba. Berikut penuturan dari Pak Rofiq (55 tahun) 
antara lain: 
“…ya memang benar bahwa pembinaan juga 
dilakukan bagi siswa yang lain selain pengguna 
narkoba. Namun pembinaan moral yang 
dilakukan sekolah tidak wajib diikuti oleh siswa 
selain pengguna narkoba. Karena hanya untuk 
mencegah agar mereka tidak sampai 
menggunakan narkoba,karena sekolah melihat 
juga kesibukkan dari siswa tersebut”. 
 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan oleh 
Pak Rofiq dapat dianalisis bahwa pembinaan moral yang 
ada diterapkan kepada semua siswa SMK ABC. Dalam 
hal ini ada pengecualian dimana siswa yang pengguna 
narkoba wajib mengikuti pembinaan moral yang 
dilakukan pihak sekolah namun siswa yang tidak 
menggunakan narkoba boleh mengikuti ataupun tidak 
tergantung kesibukkan dari siswa. Pak Djito (54 tahun) 
membenarkan pendapat dari Pak Rofiq (55 tahun) 
dimana pembinaan moral diterapkan bagi seluruh siswa 
SMK ABC Surabaya. Namun yang wajib mengikuti 
pembinaan moral adalah siswa yang terbukti 
menggunakan narkoba, sementara siswa yang bukan 
pengguna narkoba tidak wajib mengikuti. Hal ini 
dilakukan oleh pihak sekolah, melihat dari hasil 
pengamatan disekolah siswa yang menggunakan 
narkoba adalah siswa yang mempunyai banyak waktu 
luang. Berikut penuturan dari Pak Djito (54 tahun) 
sebagai berikut: 
“…strategi pembinaan yang dilakukan sekolah 
diterapkan bagi seluruh siswa, namun yang 
wajib hanya siswa pengguna narkoba. karena 
kebanyakan mereka itu banyak waktu 
nganggurnya. Sementara siswa yang tidak 
menggunakan narkoba tida diwajibkan ikut 
tetapi tetap boleh ikut karena mereka sudah 
banyak kegiatan yang dilakukan baik diluar 
ataupun didalam sekolah ini”. 
 
Berdasarkan uraian dari Pak Djito (54 tahun) dapat 
dianalisis bahwa siswa yang tidak menggunakan narkoba 
memilih menyibukkan diri agar tidak ada waktu luang 
untuk menggunakan narkoba. Kesibukkan yang 
dilakukan dapat berupa mengikuti kegiatan yang ada 
disekolah ataupun luar sekolah. Siswa Pengguna Narkoba 
di SMK ABC yang Telah Mendapat Pembinaan Moral. 
Dalam proses pembinaan moral yang dilakukan oleh guru 
SMK ABC perlu diketahui berhasil atau tidak pembinaan 
moral yang diberikan kepada siswa pengguna narkoba.  
Pembinaan moral yang dilakukan oleh guru kepada 
siswa pengguna narkoba di SMK ABC merupakan 
strategi untuk menangani maraknya penyalahgunaan 
narkoba dikalangan siswa khususnya SMK ABC. Tanpa 
adanya strategi pembinaan moral yang dilakukan guru, 
maka akan tidak terkontrolnya penyalahgunaan narkoba 
dikalangan siswa tersebut. Berikut ini penuturan dari 
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siswa SMK ABC yang telah mendapat pembinaan moral 
adalah : Angel (16 tahun) menyatakan bahwa dia 
ditangkap oleh Bu Umi wali kelasnya dibawah pohon 
beringin samping sekolah saat sedang berteduh dengan 
teman-temannya karena kedapatan membawa pil koplo. 
Kemudian dia dibawa ke ruang BK (Bimbingan 
Konseling) untuk diminta menjawab beberapa pertanyaan 
dan menjelaskan tentang pil koplo yang dibawahnya.  
Setelah menjawab beberapa pertanyaan dia dibawa 
oleh Pak Djito selaku waka kesiswaan dan merangkap 
sebagai tim tata tertib ke Badan Narkotika Nasional 
(BNN) untuk melakukan tes urine namun hasil tes 
menyatakan bahwa Angel negatif atau tidak 
menggunakan narkoba. Setelah melakukan tes urine dia 
diberikan pengarahan tentang dampak pemakaian 
narkoba dan dia ditugaskan menjadi Satuan Petugas 
(SATGAS) anti narkoba untuk sekolahnya. Berikut 
penuturan Angel (16 tahun): 
“Saya ditangkap sama bu umi wali kelas saya 
dibawah pohon beringin saat nongkrong di 
bawah pohon beringin sama teman-teman saya. 
Saya tertangkap oleh bu umi pada bulan januari 
2015 karena dikira saya pakai narkoba padahal 
saya gak tahu kalau disaku baju saya ditaruh pil 
koplo sama teman saya. Saya langsung dibawa 
keruang BK buat ditanya-tanya terus dibawa ke 
BNN buat tes urine tapi hasilnya negatif. 
Kemudian aku dijadikan Tim Satgas anti 
narkoba yang tugasnya ikut bantu razia, 
melakukan penyuluhan narkoba sama polsek 
setempat dan BNN. Pihak sekolah juga 
memberikan perhatian khusus kepada saya 
selaku mantan pengguna narkoba agar tidak 
sampai kembali menggunakan narkoba. Selain 
itu diberikan kegiatan positif seperti disuruh 
menjauhi teman yang menggunakan narkoba, 
disuruh mendekatkan diri sama Tuhan,  itu 
merupakan strategi pembinaan yang dilakukan 
pihak sekolah kepada pengguna narkoba seperti 
saya”. 
 
Angel (16 tahun) sebisa mungkin melakukan 
pembelaan serta mengikuti pembinaan yang dilakukan 
oleh guru di SMK ABC karena dia merasa tidak memakai 
narkoba dan hasil tes urine membuktikan bahwa dia tidak 
memakai narkoba. Dia juga menerima dijadikan sebagai 
Satuan Petugas Anti Narkoba untuk melakukan 
penyuluhan serta melakukan razia narkoba bekerjasama 
baik dengan BNN atau sekolah. Senada dengan Angel 
(16 tahun), Hara (16 tahun) juga ditangkap oleh Pak 
Maman dibawah pohon beringin bersamaan dengan Hara 
(16 tahun). Dia ditangkap karena dituduh memakai 
narkoba dengan Angel dan kemudian dibawa ke ruang 
Bimbingan Konseling untuk menjawab beberapa 
pertanyaan tentang kebersamaannya dengan Hara yang 
kedapatan membawa narkoba.  
Setelah menjawab beberapa pertanyaan kemudian 
dia dibawa ke kantor BNN (Badan Narkotika Nasional) 
oleh Pak Mito untuk melakukan tes urine namun hasilnya 
negatif. Setelah tes urine dilakukan dia diberikan 
bimbingan tentang bahaya narkoba dan dijadikan Satuan 
Petugas Anti Narkoba oleh BNN untuk sekolah. Berikut 
penuturan Hara (16 tahun):  
“Terjadi salah paham waktu proses 
penangkapan saya oleh Pak Mito wali kelas saya 
bulan januari kemarin, saya dituduh sebagai 
pengedar tetapi banyak saksi yang bilang kalau 
saya hanya sebagai pemakai tetapi dulu waktu 
SMP. Saya sering nongkrong di bawah pohon 
beringin dan saya tertangkap juga dibawah 
pohon beringin di dalam sekolah bersama Angel 
dan langsung dibawa di ruang BK terus 
ditanyai. Setelah itu dibawa ke BNN untuk tes 
urine dan dilakukan pembinaan disana, setelah 
dari BNN dibawa kesekolah dan orangtua 
dipanggil disuruh bantu untuk menyembuhkan 
dan membina anak yang tertangkap tadi. Saya 
juga disuruh menjadi Satgas anti narkoba 
bersama dengan Angel Pembinaan yang 
dilakukan oleh pihak sekolah sangat 
berpengaruh besar bagi saya karena saya bisa 
meninggalkan barang haram tersebut”. 
Hara (16 tahun) memilih untuk mengikuti pembinaan 
sekolah untuk membawa dia ke BNN untuk menjalankan 
tes urine namun tetap sama dengan Angel (16 tahun) 
hasilnya negatif. Hara (16 tahun) terbukti tidak memakai 
narkoba dan dijadikan sebagai Satgas anti narkoba untuk 
membantu sekolah dan BNN dalam rangka memberantas 
penyalahgunaan narkoba dikalangan pelajar. Sedangkan 
Eni (16 tahun) mengungkapkan kalau tertangkap oleh tim 
tata tertib yang terdiri dari guru-guru yang diberikan 
tugas untuk melakukan razia di kelas-kelas tahun 2013. 
Kemudian dibawa ke ruang BK (Bimbingan Konseling) 
dan orangtuanya dipanggil juga untuk membuat 
pernyataan bahwa akan membimbing saya agar tidak 
mengulangi pemakaian narkoba lagi. Selain itu guru 
menyuruh Eni untuk ikut ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah dan bimbingan agama, sehingga dia dirumah 
menjadi guru ngaji. Berikut penuturan Eni (16 tahun) 
adalah: 
“Saya tertangkap oleh guru tim tata tertib yang 
sedang melakukan razia ke kelas-kelas sekitar 
bulan oktober 2013, karena sekolah setiap 
bulannya selalu melakukan razia untuk merazia 
miras, narkoba, blue film dan lainnya. langsung 
dibawa ke ruang BK untuk diintrogasi dan 
orangtuanya dipanggil untuk membuat surat 
pernyataan biar tidak mengulanginya lagi. 
Setelah itu guru-guru menyuruh saya untuk 
mengikuti ekskul yang ada di sekolah agar saya 
tidak terjerumus kedalam dunia narkoba lagi, 
selain itu yang khusus saya dibimbing untuk 
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dekat dengan Tuhan juga. Strategi yang 
dilakukan sekolah untuk membina saya itu sudah 
baik sehingga saya sudah tidak pakai narkoba 
lagi dan saya sekarang menyambi menjadi guru 
ngaji dirumah saya”. 
 
Eni (16 tahun) memutuskan untuk mengikuti 
ekstrakurikuler di sekolah serta kerja sampingan sebagai 
guru ngaji waktu malam harinya. Dengan kesibukan itu 
membuat Eni tidak ada waktu untuk berkumpul dengan 
teman-temannya yang berstatus sebagai pengguna 
narkoba, karena dengan cara itu dapat membuat gadis 16 
tahun ini sembuh dari penggunaan narkoba. Selain Eni 
(16 tahun) ada pula Anska (17 tahun) mengungkapkan 
bahwa terkena razia ketika kedapatan meminum pil koplo 
di kantin sekolah. Hal ini menyebabkan Anska langsung 
dibawa oleh Pak Djito selaku waka kesiswaan sekaligus 
tim tata tertib ke ruang bimbingan konseling untuk 
menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan pil koplo 
yang dia minum. Selain itu dia juga dibawa Pak Djito ke 
Badan Narkotika Nasional untuk menjalani tes urine dan 
hasilnya positif bahwa Anska memakai narkoba. Berikut 
penuturan Anska (17 tahun) yaitu: 
“Saya dibawa ke kantor BNN (Badan Narkotika 
Nasional) dan dinyatakan positif memakai 
narkoba serta saya dimasukkan ke dalam panti 
rehabilitasi narkoba dengan persetujuan pihak 
sekolah dan orangtua saya. Hal itu terjadi 
karena saya tertangkap oleh Pak Djito saat saya 
sedang minum pil koplo yang saya campur 
dengan es di kantin sekolah. Kemudian saya 
langsung dibawa ke ruang bimbingan konseling 
untuk menjawab beberapa pertanyaan mengapa 
saya minum pil koplo tersebut, setelah itu saya 
dibawa ke BNN untuk melakukan tes urine. 
Pihak sekolah juga menyuruh saya untuk ikut 
kegiatan ekstra yang ada disekolah berupa 
basket yang sesuai hobi saya dan ekstra 
kerohanian agar saya dekat dengan Tuhan dan 
tidak kembali menggunakan narkoba lagi”. 
Panti rehabilitasi dipilih sekolah, orangtua Anska (17 
tahun) yang bekerjasama dengan pihak BNN untuk 
membantu menyembuhkan Anska dari kecanduan 
narkoba yang selama ini dia lakukan. Selain itu kegiatan 
ekstrakurikuler basket dan bimbingan kerohanian diikuti 
Anska untuk menyibukkan diri dan membantu proses 
penyembuhannya dari kecanduan narkoba yang selama 
ini dia alami. Ani gadis 17 tahun jurusan Desain Produk 
Kriya Tekstil yang memiliki kasus sama dengan Anska 
masalah penyalahgunaan narkoba, tertangkap di sekolah 
saat pertama kalinya pakai narkoba jenis pil koplo di 
lingkungan sekolah sekitar bulan oktober 2013, karena 
kebiasaan dia memakai pil koplo diluar sekolah. Setelah 
kejadian penangkapan itu dia langsung dibawa keruang 
bimbingan konseling untuk menjawab pertanyaan tentang 
keterlibatannya dalam pemakaian narkoba di lingkungan 
sekolah. Berikut penuturan yang diberikan oleh Ani (17 
tahun) yaitu: 
“Saya terbiasa memakai narkoba jenis pil koplo 
di luar sekolah karena saya merasa aman 
apabila pakai di luar sekolah. Tapi, waktu itu 
sekitar bulan oktober 2013 saya di suruh teman 
saya untuk minum pil koplo itu disekolah untuk 
mengurangi beban pikiran saya karena waktu itu 
saya ada masalah keluarga, tanpa saya sadari 
ada guru mata pelajaran IPA yang sedang lewat 
dan melihat saya minum pil koplo itu tanpa 
banyak omong saya langsung dibawa keruang 
bimbingan konseling untuk ditanya-tanya 
tentang pil koplo itu. Kemudian saya disuruh 
buat surat pernyataan biar gak ngulangi lagi, 
diberikan bimbingan  rohani, disuruh jauhi 
temen-temen yang juga pakai biar gak ketularan 
lagi. Menurut saya cara yang diberikan sekolah 
untuk membimbing para pengguna narkoba 
sangat baik, banyak yang sembuh dan gak 
kecanduan lagi”. 
 
Ani (17 tahun) menegaskan bahwa dia merasa lebih 
aman apabila memakai narkoba diluar sekolah. Namun 
setelah terjadi proses penangkapan oleh guru mata 
pelajaran IPA dan dibawa ke ruang bimbingan konseling. 
Ani memutuskan untuk berhenti menggunakan narkoba, 
menjauhi teman yang memakai  narkoba serta mengikuti 
bimbingan rohani seperti yang telah disarankan oleh guru 
mata pelajaran IPA yang telah menangkap dia. Indra (17 
tahun) mengungkap hal sama dengan Anska yang 
memutuskan untuk masuk panti rehabilitasi yang 
disarankan oleh pihak Badan Narkotika Nasional agar dia 
tidak kecanduan narkoba lagi. Hal ini dilakukan pihak 
sekolah dikarenakan Indra telah kecanduan narkoba jenis 
pil koplo sejak duduk dibangku SMP kelas VII hingga 
SMK. Dia ditangkap oleh tim tata tertib yang saat itu 
sedang melakukan tugasnya merazia kelas Indra, 
kemudian dia langsung dibawa oleh tim tata tertib ke 
ruang waka kesiswaan untuk menjawab beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan pil koplo yang saya 
bawa. Sebagai berikut penuturan dari Indra (17 tahun): 
“Saya ketangkap sekolah waktu ada razia di 
kelas sekitar bulan oktober 2013, waktu ada tim 
tatib dan satgas anti narkoba masuk ke dalam 
kelas semua murid langsung digeledahi tas sama 
badannya dan pil yang saya bawa niatnya mau 
saya pakai waktu istirahat tapi keburu ada razia 
dan saya dibawa ke ruang waka kesiswaan buat 
ditanya dan orangtua saya dipanggil untuk 
disuruh buat pernyataan agar tidak mengulagi 
lagi. Selain itu saya dibawa ke BNN buat tes 
urine dan saya positif karena sehari sebelum 
kena razia saya habis pakai. Kemudian sekolah, 
orangtua saya dan BNN memutuskan untuk 
merehab saya sampai saya sembuh.  




Rehabilitasi dipilih oleh Indra (17 tahun) untuk 
membantunya dalam proses penyembuhannya dari 
kecanduan narkoba yang sudah lama dia lakukan. Selain 
rehabilitasi, bimbingan rohani dan kegiatan tambahan 
diluar jam pelajaran seperti ekstrakurikuler agar dia tidak 
ada waktu luang untuk memakai narkoba lagi. Selain itu 
Indra juga menceritakan awal dia memakai narkoba 
sebagai berikut: 
“Saya sudah kecanduan narkoba jenis pil koplo 
ini sejak kelas VII SMP hingga SMK ini, selain 
itu saya juga suka minum-minuman keras sejak 
kelas VI SD. Hal ini saya lakukan karena 
kesalahan dalam menjalin hubungan 
pertemanan. Saya hidup dilingkungan dimana 
mayoritas adalah pengamen dan keluarga 
bermasalah. Selama ini strategi yang dipakai 
sekolah untuk menghentikan dan menangani 
korban narkoba sangat bagus selain 
bekerjasama dengan BNN sekolah juga 
memberikan bimbingan rohani dan kegiatan 
tambahan agar tidak ada waktu kosong untuk 
berusaha pakai narkoba lagi”. 
Dari uraian Indra dapat dianalisis bahwa penggunaan 
narkoba yang dia lakukan karena faktor lingkungan baik 
tempat tinggal ataupun pertemanan. Dimana hubungan 
pertemenan yang salah membawa dia untuk 
menggunakan narkoba.hal ini membuat pihak sekolah 
untuk melakukan pembinaan terhadap Indra dan langkah 
tersebut dapat dikatakan berhasil dan membuat Indra 
menjauhi teman yang merupakan pengguna narkoba serta 
sembuh dari kecanduan. Tara (16 tahun) menuturkan 
bahwa menyelipkan narkoba jenis pil koplo di dalam 
sepatunya, namun hal tersebut diketahui oleh tim tata 
tertib dan satuan petugas anti narkoba karena semua 
siswa disuruh untuk melepas sepatu yang dipakai dalam 
proses razia di kelas Tara. Setelah menemukan pil koplo 
di dalam sepatu Tara, dia langsung dibawa ke ruang 
bimbingan konseling karena membawa pil koplo dan 
berusaha untuk menyembunyikan serta menjawab 
beberapa pertanyaan tentang pil koplo yang dia bawa. 
Berikut ini penuturan lengkap dari Tara (17 tahun) yaitu: 
“Saya ketangkap sama tim tatib dan satgas anti 
narkoba saat melakukan razia ke kelas saya. 
Waktu dilakukan razia semua murid disuruh 
maju kedepan dan saya kedapatan membawa pil 
didalam sepatu saya. Setelah itu saya langsung 
dibawa ke ruang BK dan ditanya kenapa saya 
bawa pil koplo dan sebagainya. Selain itu 
orangtua saya dipanggil dan membuat 
pernyataan bahwa siap membimbing saya biar 
tidak mengulangi lagi. Pihak sekolah juga 
membina saya biar tidak memakai narkoba lagi 
dengan cara ikut ekstrakurikuler yang ada 
sekolah, ikut bimbingan belajar disekolah, saya 
harus menyibukkan diri agar tidak ada waktu 
untuk menggunakan narkoba lagi. Strategi yang 
dilakukan sekolah sangat berhasil karena saya 
sama sekali tidak menggunakan narkoba lagi”. 
Tara (17 tahun) menegaskan bahwa dia disuruh 
membuat surat pernyataan untuk tidak mengulangi 
kembali perbuatannya yang menyalahgunakan narkoba. 
Strategi pembinaan moral yang diikuti oleh Tara seperti 
ikut ekstrakurikuler yang ada sekolah, ikut bimbingan 
belajar disekolah, saya harus menyibukkan diri agar tidak 
ada waktu untuk menggunakan narkoba lagi. Strategi 
yang dilakukan sekolah sangat berhasil karena saya sama 
sekali tidak menggunakan narkoba lagi. 
Pembinaan Moral bagi Siswa SMK ABC Surabaya. 
Pembinaan moral bagi siswa SMK ABC Surabaya 
berguna untuk membina moral siswa menjadi baik. 
Pembinaan moral tersebut diterapkan kepada seluruh 
siswa termasuk yang pengguna narkoba atau bukan 
pengguna narkoba. Para siswa yang bukan pengguna 
narkoba tidak diwajibkan mengikuti pembinaan. Hal ini 
dilakukan pihak sekolah untuk mencegah karena siswa 
bukan pengguna narkoba perlu mengetahui dampak serta 
bahaya dari penyalahgunaan narkoba. Pembinaan yang 
dapat diikuti bimbingan ekstrakurikuler, kerohanian, 
konseling, dan belajar.  
Pembinaan moral yang dilakukan sekolah meliputi 
bimbingan ekstrakulikuler, kerohanian, konseling, dan 
belajar. Dalam bimbingan ekstrakulikuler kegiatan yang 
dapat diikuti adalah basket, volley, futsal, sepak bola, 
pramuka, paskibra, dan cheerleader. Kegiatan pramuka 
merupakan kegiatan yang wajib diikuti karena sesuai 
dengan peraturan menteri pendidikan. Kegiatan selain 
pramuka wajib diikuti sesuai dengan bakat dan minat 
siswa. Bimbingan kerohanian juga merupakan strategi 
pembinaan moral yang dilakukan sekolah.  
Dalam bimbingan kerohanian ini kegiatan yang 
dilakukan meliputi kegiatan keagamaan islam, kristen, 
katolik dan hindu. Bimbingan konseling juga merupakan 
strategi pembinaan moral yang dilakukan sekolah. 
Kegiatan bimbingan konseling yang merupakan salah 
satu pembinaan moral dilakukan pada setiap hari senin, 
rabu dan jumat. Bimbingan belajar juga termasuk dalam 
strategi pembinaan moral yang dilakukan siswa. Dalam 
bimbingan belajar mata pelajaran yang diajarkan adalah 
Matematika, Sejarah, Fisika, IPA, Kewirausahaan, 
Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan PPKn. 
Strategi pembinaan moral tersebut dibuat oleh 
sekolah untuk diterapkan serta dilaksanakan bagi seluruh 
siswa SMK ABC Surabaya, namun berbeda dengan siswa 
pengguna narkoba pembinaan yang dilakukan sekolah 
tidak wajib dilakukan siswa. Hal ini dilakukan pihak 
sekolah karena siswa yang bukan pengguna narkoba tidak 
membutuhkan pembinaan yang dalam. Hal ini karena 
para siswa tersebut hanya membutuhkan pembinaan 
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moral dasar seperti bimbingan yang disediakan pihak 
sekolah. Pembinaan moral dasar yang dimaksud adalah 
hanya sekedar mengikuti pembinaan serta memahami 
dampak dari penggunaan narkoba.  
Pembinaan moral bagi siswa pengguna narkoba di 
SMK ABC Surabaya berguna untuk membina siswa agar 
meninggalkan penggunaan narkoba. Pembinaan moral 
tersebut wajib diikuti siswa pengguna narkoba. dalam hal 
ini siswa pengguna narkoba dan mantan pengguna 
diberikan pembinaan tersendiri. Hal ini bertujuan agar 
mempermudah proses pembinaan yang dilakukan oleh 
pihak sekolah. Pihak sekolah memutuskan siswa 
pengguna narkoba yang tidak dapat dibina akan 
dikembalikan kepada orangtua masing-masing.  
Strategi pembinaan moral bagi siswa pengguna 
narkoba dibuat oleh sekolah untuk diterapkan serta wajib 
dilaksanakan siswa pengguna narkoba di SMK ABC 
Surabaya. Strategi pembinaan moral yang dibuat meliputi 
bimbingan ekstrakulikuler, kerohanian, konseling, dan 
belajar. Dalam bimbingan ekstrakulikuler siswa 
pengguna narkoba wajib mengikuti kegiatan yang ada 
sesuai dengan bakat dan minat para siswa. Hal ini 
bertujuan agar para siswa tersebut mengikuti bimbingan 
ekstrakulikuler tanpa ada paksaan.  
Kegiatan bimbingan yang disediakan pihak sekolah 
bagi para siswa pengguna narkoba wajib diikuti. Para 
siswa pengguna narkoba diwajibkan mengikuti 
bimbingan yang ada secara rutin. Pihak sekolah akan 
memantau seberapa jauh perkembangan ataupun 
perubahan para siswa pengguna narkoba setelah 
mengikuti bimbingan yang diberikan oleh pihak sekolah. 
Pemantauan dilakukan setiap hari karena dengan begitu 
dapat mengetahui terdapat perubahan atau tidak pada 
para siswa pengguna narkoba setelah mengikuti 
pembinaan. Adapun pemantauan yang dilakukan pihak 
sekolah dengan cara meminta wali kelas dan guru-guru 
mata pelajaran untuk memantau sikap siswa, kegiatan 
yang dilakukan dan dengan siapa para siswa tersebut 
bergaul. 
Wali kelas dan guru-guru mata pelajaraan diberikan 
tugas tambahan untuk memantau para siswa pengguna 
narkoba. Pihak sekolah memberikan tugas tambahan 
tersebut karena wali kelas dan guru mata pelajaran 
memiliki jam untuk bertatap muka dengan para siswa. 
Dalam pemantauan yang dilakukan oleh pihak sekolah 
apabila tidak terdapat perubahan yang terjadi kepada para 
siswa pengguna narkoba, maka siswa tersebut akan 
dikembalikan kepada orangtua masing-masing. Hal ini 
dilakukan pihak sekolah karena para siswa dianggap 
sudah tidak dapat diberikan pembinaan.   
Strategi pembinaan moral dilakukan pihak sekolah 
terhadap para siswa pengguna narkoba untuk 
menyibukkan diri sehingga siswa meninggalkan 
penggunaan narkoba. Adapun siswa yang tidak 
menggunakan narkoba juga mendapatkan pembinaan 
moral dari sekolah untuk mencegah agar tidak 
menggunakan narkoba.  
Berdasarkan dari kedua bagan di atas dapat dianalisis 
bahwa strategi pembinaan moral yang dilakukan oleh 
pihak sekolah diberikan kepada seluruh siswa SMK ABC 
Surabaya baik siswa pengguna narkoba ataupun tidak. 
Dari strategi pembinaan moral yang diterapkan sekolah 
terdapat perbedaan yaitu siswa yang bukan pengguna 
narkoba tidak wajib mengikuti pembinaan sementara 
siswa yang pengguna narkoba wajib mengikuti 
pembinaan. Strategi pembinaan moral yang dilakukan 
pihak sekolah dapat dikatakan berhasil karena selama 
pembinaan dilakukan akhir tahun 2013 hingga awal tahun 
2015 belum terdapat siswa yang menggunakan narkoba. 
Pembahasan  
Strategi Pembinaan Moral bagi Siswa Pengguna Narkoba 
di SMK ABC Surabaya. Kasus penggunaan narkoba 
dikalangan pelajar semakin marak terjadi khususnya di 
lingkungan SMK ABC Surabaya. Ditemukannya kasus 
penggunaan narkoba yang terjadi di lingkungan sekolah 
tersebut antara awal tahun 2013 hingga awal tahun 2015 
terdapat 41 siswa yang menggunakan narkoba tiga siswa 
diantaranya berstatus sebagai pengedar dan 38 siswa 
yang lainnya berstatus sebagai pengguna. Pihak sekolah 
dapat menangkap siswa yang menggunakan narkoba 
tersebut berawal dari tertangkapnya salah satu siswa yang 
berstatus sebagai pengedar. Hal tersebut membuat kepala 
sekolah memutuskan untuk membentuk tim tata tertib 
serta satuan petugas anti narkoba yang terdiri dari 
beberapa guru mata pelajaran untuk melakukan razia ke 
dalam kelas-kelas.  
Dalam razia rutin yang dilakukan oleh pihak sekolah 
tertangkap siswa yang berstatus sebagai pengguna serta 
pengedar narkoba di lingkungan sekolah SMK ABC 
Surabaya. Seluruh siswa yang tertangkap menggunakan 
narkoba harus mengikuti pembinaan moral yang telah 
dibuat oleh pihak sekolah dalam menangani siswa 
pengguna narkoba. Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil 7 siswa yang dapat diteliti serta terbukti 
menggunakan narkoba sesuai data yang telah diberikan 
pihak sekolah. Pihak sekolah juga memutuskan untuk 
menjalin kerjasama dengan Badan Narkotika Nasional 
(BNN) serta Polisi Sektor (POLSEK) setempat, untuk 
memberikan sosialisasi serta penyuluhan anti narkoba di 
lingkungan sekolah SMK ABC Surabaya.  
Selain bekerjasama dengan BNN dan Polsek, pihak 
sekolah juga melakukan pembinaan moral bagi siswa 
pengguna narkoba secara langsung diantaranya siswa 
wajib mengikuti bimbingan ekstrakulikuler, bimbingan 
kerohanian, bimbingan konseling dan bimbingan belajar.  
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a) Sekolah kerja sama dengan Badan Nakotika Nasional 
dan Polisi Sektor. Sejak awal tahun 2013 pihak sekolah 
SMK ABC Surabaya menjalin kerjasama dengan BNN 
(Badan Narkotika Nasional) dan POLSEK setempat. 
Kerjasama yang dilakukan tersebut berawal dari 
tertangkapnya siswa yang berstatus sebagai pengedar.  
b) strategi pembinaan moral bagi siswa pengguna 
narkoba. Strategi merupakan seperangkat rencana yang 
digunakan oleh guru untuk mempengaruhi dan 
pendayagunaan kelebihan atau potensi yang dimiliki oleh 
siswa guna meningkatkan efektifitas dan efisiensi di 
dalam pengajaran secara menyeluruh. Sementara moral 
adalah adalah kelakuan yang sesuai dengan ukuran (nilai-
nilai) masyarakat yang timbul dari hati dan bukan 
paksaan dari luar, yang disertai pula oleh rasa 
bertanggung jawab atas tindakan tersebut. Strategi 
pembinaan moral merupakan seperangkatrencana yang 
digunakan oleh guru untuk membentuk kelakuan siswa 
yang sesuai dengan nilai dan norma yang ada di dalam 
masyarakat. 
Dalam kasus penggunaan narkoba di kalangan siswa 
SMK ABC Surabaya, pihak sekolah merasa perlu 
melakukan pembinaan moral kepada siswa pengguna 
narkoba. Hal itu bertujuan untuk membina moral siswa 
pengguna narkoba untuk menjadi lebih baik serta 
meninggalkan narkoba yang dapat merusak tubuh siswa 
tersebut. Berikut pembinaan moral yang dilakukan pihak 
sekolah kepada siswa pengguna narkoba diantaranya 
adalah: 1) wajib mengikuti ekstrakurikuler, siswa yang 
menggunakan narkoba diwajibkan oleh pihak sekolah 
untuk mengikuti ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah 
sesuai dengan keahlian serta hobi siswa. Hal ini 
dilakukan pihak sekolah untuk mengurangi waktu 
bermain dan memutus rantai pertemanan siswa dengan 
teman diluar sekolah. Dimana para siswa yang 
menggunakan narkoba tersebut mendapatkan narkoba 
dari teman luar sekolah.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dianalisis 
bahwa bimbingan ektrakurikuler sebagai strategi 
pembinaan moral siswa pengguna narkoba di SMK ABC 
Surabaya. Hal ini dilakukan pihak sekolah untuk 
membantu siswa pengguna narkoba untuk sembuh dan 
meninggalkan narkoba dengan cara mengikuti 
ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minatnya. 
Bimbingan tersebut diikuti siswa sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. Hal itu dilakukan agar siswa 
melaksanakan kegiatan bimbingan tanpa ada paksaan. 
Kegiatan yang wajib diikuti adalah pramuka tetapi selain 
itu semua sesuai dengan bakat dan minat. 2) wajib 
mengikuti bimbingan kerohanian, siswa SMK ABC 
Surabaya yang berstatus sebagai pengguna narkoba 
diwajibkan oleh pihak sekolah untuk mengikuti 
pembinaan moral berupa bimbingan kerohanian sesuai 
dengan agama dan kepercayaan siswa. Bimbingan 
kerohanian ini dilakukan dua kali pada setiap minggunya 
oleh guru mata pelajaran agama. Agama yang dibimbing 
disini meliputi agama islam, kristen, katolik, hindu selain 
agama tersebut tidak dilakukan bimbingan karena tidak 
terdapat agama selain yang disebutkan. 3) wajib 
mengikuti bimbingan konseling. Strategi pembinaan 
moral bagi siswa pengguna narkoba yang dilakukan 
pihak sekolah serta wajib untuk diikuti salah satunya 
seperti bimbingan konseling. Strategi pembinaan berupa 
bimbingan konseling ini diharapkan dapat membantu 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang 
dihadapi sehingga tidak dibutuhkan lagi pelarian dengan 
menggunakan narkoba dikalangan siswa SMK ABC 
Surabaya. 4) wajib mengikuti bimbingan belajar, strategi 
pembinaan moral bagi siswa pengguna narkoba di SMK 
ABC yang dilakukan oleh pihak sekolah selain 
bimbingan ekstrakurikuler, kerohanian, konseling 
terdapat pula bimbingan belajar. Hal ini dilakukan pihak 
sekolah untuk membantu menngejar ketertinggalan 
siswa tersbut. Sebab siswa yang menggunakan narkoba  
sebanyak 38 siswa mayoritas pelajaran didalam kelas 
tertinggal dengan siswa yang lainnya. Hal ini disebabkan 
siswa tersebut sering membolos disaat jam pelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 
dianalisis bahwa pembinaan moral bagi siswa pengguna 
narkoba di SMK ABC Surabaya berupa bimbingan 
belajar wajib diikuti siswa khususnya pengguna narkoba 
untuk mengejar ketertinggal mata pelajaran selama siswa 
tersebut tidak mengikuti pelajaran. Pihak sekolah akan 
selalu memantau setiap hari untuk melihat seberapa 
besar perubahan yang terjadi kepada para siswa 
pengguna narkoba setelah mengikuti pembinaan moral 
berupa bimbingan yang diberikan oleh pihak sekolah. 
Pemantauan yang dilakukan setiap hari oleh pihak 
sekolah melalui wali kelas dan guru-guru mata pelajaran. 
Pemantauan tersebut meliputi sikap siswa didalam atau 
diluar kelas, kegiatan yang dilakukan siswa serta dengan 
siapa siswa yang berteman.  
Dalam pemantauan yang dilakukan oleh pihak 
sekolah apabila tidak terdapat perubahan terhadap para 
siswa pengguna narkoba, maka siswa tersebut akan 
dikembalikan kepada orangtua masing-masing. Hal ini 
dilakukan pihak sekolah karena merasa siswa yang harus 
dikembalikan kepada orangtua sudah tidak apat 
diberikan pembinaan lagi. Selama strategi pembinaan 
moral diterapkan pihak sekolah bagi para siswa 
pengguna narkoba belum terdapat siswa yang harus 
dikembalikan kepada orangtua karena dianggap tidak 
dapat dilakuakan pembinaan.   
Keterkaitan Strategi Pembinaan Moral dengan Teori 
Perkembangan Moral. Dalam pembinaan moral bagi 
siswa pengguna narkoba di SMK ABC Surabaya dapat 
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dianalisis menggunakan teori perkembangan moral 
Garbarino Brofenbrener dan Lawrence Kohlberg. 
Karena dalam menentukan strategi pembinaan moral 
harus disesuaikan dengan perkembangan moral siswa. 
Supaya strategi tersebut dapat berjalan dengan optimal. 
Dalam teori perkembangan moral Garbarino dan 
Brofenbrener terdapat lima tahapan perkembangan 
moral yang terjadi pada manusia. Siswa SMK berada 
dalam tahapan keempat apabila dilihat dari tahapan 
perkembangan moral menurut Garbarino dan 
Brofenbrener. Tahapan perkembangan moral yang 
keempat tersebut yaitu ingin menjaga kelompok 
(Collective-Oriented Morality). Usia pada tahapan ini 
berkisar sekitar 16 tahun sampai dengan 19 tahun. Pada 
tahapan ini seorang anak memiliki perasaan keterikatan 
yang kuat dengan teman sebaya. Memiliki sekelompok 
teman sebaya merupakan sesuatu yang harus didapatkan 
pada usia ini.  
Anak dalam fase tahapan keempat dalam teori 
perkembangan moral Garbarino dan Brofenbrener sudah 
mempunyai sifat menjaga keutuhan kelompoknya. 
Kesetiaan pada kelompok menjadi sesuatu yang sangat 
penting pada diri anak, bila perlu anak tersebut harus 
mengorbankan kepetingan pribadi demi kelompok. 
Dalam kondisi ideal seharusnya seorang anak difase ini 
sudah memiliki keinginan untuk mentaati berbagai 
aturan yang berlaku dalam masyarakat dengan semangat 
kesadaran. Para siswa SMK berada pada usia 16 tahun 
sampai dengan 19 tahun sehingga perkembangan moral 
mereka berada pada tahapan keempat menurut teori 
perkembangan moral Garbarino dan Brofenbrener. 
Dalam penelitian ini strategi yang dilakukan pihak 
sekolah sudah cukup mengakomodir kegiatan siswa 
pengguna narkoba supaya aktivitas mereka dapat 
diarahkan ke dalam kegiatan yang positif. Adapun salah 
satu kegitan yang positif tersebut adalah mengikuti 
berbagai macam pembinaan moral yang dilakukan pihak 
sekolah. Menurut teori perkembangan moral dari 
Garbarino anak pada usia 16 tahun sampai dengan 19 
tahun sudah mempunyai sikap untuk menjaga keutuhan 
kelompoknya. 
Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa 
strategi-strategi pembinaan moral yang dilakukan oleh 
pihak sekolah SMK ABC Surabaya cukup efektif. Karena 
inti dari strategi yang dilakukan pihak sekolah adalah 
memutus hubungan pertemanan antara siswa SMK ABC 
Surabaya dengan teman sebayanya yang menggunakan 
narkoba. Sedangkan dalam teori perkembangan moral 
Kohlberg menjelaskan bahwa usia siswa SMK masuk 
dalam Moralitas Pasca Konvensional (usia 13 tahun ke 
atas) yaitu tahap kelima (Hak-hak Dasar dan Kontrak 
Sosial) dan tahap keenam (Prinsip Etika Universal). 
Dalam tahapan kelima atau hak-hak dasar dan kontrak 
sosial menunjukkan bahwa anak pada usia SMK lebih 
mengikuti yang menjadi mayoritas di lingkungan 
pergaulannya. Dimana dalam kasus penyalahgunaan 
narkoba di SMK ABC Surabaya, siswa yang terindikasi 
memakai narkoba mengikuti teman-temannya yang 
merupakan pengguna narkoba.  
Dalam hal ini penggunaan narkoba merupakan 
tindakan yang biasa dilakukan sehingga mereka juga ikut 
menggunakan narkoba. Meskipun dalam kehidupan 
keluarga mereka tidak memakai narkoba serta 
beranggapan bahwa penggunaan narkoba merupakan hal 
yang buruk. Tetapi didalam lingkungan pertemanan, dia 
tetap menggunakan narkoba karena hal yang penting 
adalah dalam kehidupan pertemanan bukan keluarga.  
Strategi pembinaan moral yang dilakukan pihak 
sekolah dalam melakukan pembinaan moral pada para 
siswa pengguna narkoba yaitu membuat jadwal kegiatan-
kegiatan selain pembelajaran di kelas. Kegiatan tersebut 
bertujuan supaya para siswa pengguna narkoba terpisah 
dari kelompoknya yang menggunakan narkoba. Strategi 
pembinaan moral yang dilakukan pihak sekolah berupa 
bimbingan ekstrakulikuler, bimbingan kerohanian, 
bimbingan konseling, dan bimbingan belajar. Menurut 
teori perkembangan moral dari Garbarino dan 
Brofenbrener pada anak usia 16 tahun sampai dengan 19 
tahun idealnya memiliki keinginan untuk mentaati 
berbagai aturan yang berlaku dalam masyarakat dengan 
semangat kesadaran. Sedangkan para siswa pengguna 
narkoba merupakan anak yang belum mencapai sikap 
ideal yang dimaksud oleh Garbarino dan Brofenbrener. 
Jadi pihak sekolah menggunakan strategi pembinaan 
moral yang memuat berbagai kegiatan dengan aturan-
aturan yang membuat para siswa pengguna narkoba 
tersebut menjadi disiplin dan menyadari bahwa 
menggunakan narkoba merupakan perilaku yang 
menyimpang. 
Menurut teori perkembangan moral Kohlberg pada anak 
usia 13 tahun ke atas lebih mengikuti kelompok yang 
menjadi mayoritas di lingkungan pergaulannya. Dimana 
dalam kasus penyalahgunaan narkoba di SMK ABC 
Surabaya, siswa yang terindikasi memakai narkoba 
mengikuti teman-temannya yang merupakan pengguna 
narkoba. Jadi pihak sekolah menggunakan strategi 
pembinaan moral yang memuat berbagai kegiatan 
bimbingan untuk mengisi waktu kosong para siswa 
pengguna narkoba dengan kegiatan positif yang telah 
disediakan oleh sekolah. Berbagai kegiatan bimbingan 
yang diberikan oleh pihak sekolah bertujuan untuk 
memisahkan para siswa pengguna narkoba di SMK ABC 
Surabaya dengan teman sebaya yang menggunakan 
narkoba. Berdasarkan penjelasan teori perkembangan 
moral di atas maka strategi pembinaan moral yang 
dilakukan pihak sekolah terhadap siswa pengguna 
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narkoba di SMK ABC Surabaya telah sesuai dengan teori 




Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembinaan moral yang dilakukan oleh pihak 
sekolah kepada siswa pengguna narkoba di SMK ABC 
Surabaya ada dua macam secara eksternal dan internal. 
Pembinaan secara eksternal yaitu menjalin kerjasama 
dengan BNN dan Polsek. Pembinaan secara internal yaitu 
menjalin hubungan yang baik dengan orangtua untuk 
membantu memantau kegiatan siswa dirumah, serta 
mewajibkan siswa untuk mengikuti Bimbingan 
Ekstrakurikuler, Bimbingan Kerohanian, Bimbingan 
Konseling, serta Bimbingan Belajar 
Strategi pembinaan moral ini dilakukan pihak 
sekolah untuk membina siswa-siswa pengguna narkoba 
di SMK ABC Surabaya agar mengisi waktu kosong yang 
dimiliki dengan mengikuti berbagai macam pembinaan 
moral yang disediakan pihak sekolah. Selain itu tujuan 
pembinaan moral untuk menjauhkan mereka dari teman 
pengguna narkoba serta untuk proses penyembuhan 
mereka dari ketergantungan narkoba. Sebab hubungan 
pertemanan sebaya atau pergaulan yang salah membuat 
siswa-siswa tersebut terjerumus dalam dunia narkoba.  
Saran 
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran dari 
penemuan-penemuan dalam penelitian tentang strategi 
pembinaan moral bagi siswa pengguna narkoba di SMK 
ABC Surabaya adalah sebagai berikut: 1) Strategi 
pembinaan moral yang digunakan sekolah untuk 
diterapkan kepada siswa pengguna narkoba harus tetap 
dilanjutkan, karena sebuah strategi tidak dapat dilakukan 
dalam waktu singkat untuk melihat hasilnya. 2) Pihak 
sekolah harus menjalin komunikasi yang baik dengan 
orangtua siswa pengguna narkoba untuk membantu sejauh 
mana keberhasilan strategi pembinaan moral yang 
dilakukan oleh pihak sekolah. 
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